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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu mendesain instrument proses berpikir matematis dengan
menggunakan kerangka Kkerja Scusa dan Yuma. Metode penelitian ini menggunakan prosedur
pengembangan melalui identifikasi, pengumpulan informasi, desain instrumen. Instrument yang
akan dikembangkan yaitu bentuk soal cerita materi operasi aljabar pada sekolah menengah pertama.
Tahapan proses berpikir menggunakan kerangka kerja Scusa dan Yuma meliputi proses koneksi,
proses representasi, proses komunikasi, proses penalaran dan pembuktian, proses pemecahan
masalah. Proses identifikasi dilakukan menyusun Kisi-kisi soal-soal cerita yang berkaitan dengan
operasi aljabar yang disesuaikan dengan deskripsi indikator 5 tahapan berpikir Scusa, kemudian
menyusun soal cerita dan kunci jawaban, Tahap berikutkan desain instrumen dilakukan validasi isi
oleh 2 validator ahli. Hasil penelitian diperoleh desain instrument proses berpikir matematis dengan
kerangka kerja Scusa dan Yuma yang valid secara isi. Desain Instrument ini selanjutkan akan
dilakukan uji coba secara empiris untuk mendapatkan instrument yang valid dan reliabel.

Kata kunci: Pengembangan instrument, Proses bepikir matematis, kerangka kerja Scusa dan Yuma
Abstract

The aim of this research is to design a mathematical thinking process instrument using the Scusa
and Yuma framework. This research method uses development procedures through identification,
information collection, instrument design. The instrument that will be developed is in the form of
story questions on algebraic operations material in junior high schools. The stages of the thinking
process using the Scusa and Yuma framework include the connection process, representation
process, communication process, reasoning and proof process, problem solving process. The
identification process was carried out by compiling a grid of story questions related to algebraic
operations that were adapted to the indicator description of Scusa's 5 stages of thinking, then
compiling story questions and answer keys. The next stage of instrument design was content
validation by 2 expert validators. The research results showed that the design of a mathematical
thinking process instrument using the Scusa and Yuma framework was content valid. This instrument
design will then be tested empirically to obtain a valid and reliable instrument.

Keywords: Instrument development, mathematical thinking process, Scusa and Yuma framework.

PENDAHULUAN

Dalam pemecahan masalah matematis pasti membutuhkan proses berpikir. Berpikir

merupakan proses dinamis yang terjadi dalam setiap aktivitas mental yang
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berfungsi untuk memformulasikan solusi dalam pemecahan masalah (Purwanto et
al., 2019). Proses berpikir merupakan bagian penting dalam melakukan pemecahan
masalah (Muyassaroh, 2021)(Frensch & Funke, 2002)(Sanjaya et al., 2018)(Daiana
et al., 2021). Pemecahan masalah matematika terutama dalam soal cerita banyak

ditemukan kesulitan dalam memahami maupun dalam memecahkannya.

Pemecahan masalah merupakan tahapan yang harus dilakukan setiap siswa dalam
pembelajaran yang dapat melatih berpikir siswa menjadi terampil. Melalui
pemecahan masalah siswa dapat meningkatkan keahlian berpikir (Palupi et al.,
2017). Untuk meningkatkan keahlian berpikir dilakukan dengan memberikan
pertanyaan dalam bentuk soal cerita. Menurut Nurjanatin et al. (2017:23), soal
cerita adalah jenis soal yang menampilkan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Kesulitan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika berbentuk cerita karena siswa tidak dapat mengubah kalimat verbal
menjadi notasi matematika dan tidak tahu apa yang harus dilakukan terlebih dahulu
untuk menyelesaikan soal. Guru akan mengetahui masalah yang dihadapi siswa
dalam proses berpikir jika siswa melakukan pemecahan masalah bentuk soal cerita,
dikarenakan siswa dituntut untuk membuat model matematika, melakukan
perencahaan pemecahan, dan melakukan prosedur pemecahan. Proses berpikir
siswa selama dan setelah pembelajaran melalui tahapan koneksi matematis,
pemecahan masalah, komunikasi dan representasi matematis. (Widada et al., 2020).
Pada setiap tahapan ini memerlukan tahapan yang bersesuaian dengan tahapan
berpikir Scusa & Ruma (Scusa & Yuma, 2008). Pada tahapan berpikir siswa
dalam memecahkan masalah matematika dengan melalui 5 proses yakni proses
koneksi, proses representasi, proses komunikasi, proses penalaran dan pembuktian,
terakhir proses pemecahan masalah (Scusa & Yuma, 2008). Saran menurut Scusa
& Yuma, untuk pandai memecahkan masalah seorang siswa harus memperlihatkan
hal-hal berikut: 1) menunjukkan kepercayaan diri dalam memecahkan masalah; 2)
menunjukkan kegigihan ketika menghadapi persoalan sulit dan pantang menyerah;
3) ketika dihadapkan pada masalah yang tidak dikenalnya, tahu apa yang harus
dilakukan dan dapat mengubah strategi jika strategi tersebut tidak berhasil; dan 4)
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memiliki daftar tidak resmi mengenai strategi pemecahan masalah yang dapat

digunakan ketika memecahkan masalah (Scusa & Yuma, 2008).

Untuk mendeskripsikan proses berpikir dalam pemecahan masalah
matematis dibutuhkan instrument. Instrument yang baik harus disiapkan dan
dilakukan kajian dalam penelitian pengembangan (Ayasa et al., 2023)(Larasati,
2018)(Umami et al., 2021). Untuk mendeskripsikan proses berpikir dalam
pemecahan masalah harus didesain instrument melalui kajian pengembangan
instrument agar menjadi desain instrument yang layak yakni valid dan reliabel.
Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini untuk mendesain instrument proses

berpikir matematis dengan menggunakan kerangka kerja Scusa dan Yuma.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan dengan
langkah-langkah identifikasi masalah, pengumpulan informasi, desain instrumen.
Instrument yang akan dikembangkan yaitu bentuk soal cerita materi operasi aljabar
pada sekolah menengah pertama. Tahapan proses berpikir menggunakan kerangka
kerja Scusa dan Yuma meliputi proses koneksi, proses representasi, proses

komunikasi, proses penalaran dan pembuktian, proses pemecahan masalah.

Sebelum disusun instrument, dilakukan penyusunan Kkisi-kisi dengan
mendeskripsikan tahapan Scusa dan Yuma dikaitkan dengan permasalahan
matematis dalam bentuk soal cerita. Masing-masing proses berpikir disusun
indikatornya dan disusun prediksi indicator. Selanjutnya menyusun soal cerita dan
kunci jawaban, Tahap berikutnya melakukan validasi secara logis yakni
berdasarkan isinya oleh dua ahli matematika. Kemudian dilakukan revisi
berdasarkan masukan dan koreksi dari dua validator sampai instrument dinyatakan
layak secara isi artinya valid berdasarkan kelogisan atau kesesuaian deskripsi,
indicator yang dirumuskan, beserta prediksi indikatornya.

Prosedur penelitian pengembangan instrument dilakukan tahapan yang disajikan
pada bagan Gambar 1 berikut.
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Masalah

Pengumpulan
Informasi

Desain Produk

Validasi Desain

Gambar 1. Prosedur penelitian pengembangan instrument
Pada Gambar 1 di atas menunjukkan tahapan prosedur penelitian pengembangan
desain instrument yang diawali dari tahapan identifikasi masalah, pengumpulan
informasi terkait proses berpikir Scusa dan Yuma, mendesain instrument, dan

terakhir melakukan validasi desain oleh ahli.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang berkaitan dengan pemecahan
masalah matematis dalam bentuk soal cerita tentang operasi aljabar pada siswa
sekolah menengah bahwa melalui soal cerita dapat menggambarkan proses
berpikir. Sebelum dilakukan penyusunan soal dirumuskan indicator yang
disesuaikan dengan proses berpikir dengan menggunakan kerangka kerja Scusa dan
Yuma. Berikut ini dipaparkan pada Tabel 1 tentang rumusan indikator dari lima
proses berpikir yang meliputi proses koneksi, proses reperesentasi, proses
komunikasi, proses penalaran dan pembuktian, dan terakhir proses pemecahan
masalah.

Tabel 1. Rumusan Indikator Proses Bepikir Kerangka
Scusa dan Yuma (Scusa & Yuma, 2008)
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Proses 1:
Koneksi

Siswa dapat membuat koneksi matematika yakni:

o dapat menuliskan bagaimana ide-ide matematika saling
berhubungan.

o dapat menghubungkan masalah baru dengan masalah yang
pernah dipelajari

o dapat menuliskan bagaimana ide atau konsep matematika
dihubungkan dengan mata pelajaran lain atau dengan dunia
nyata.

o dapat menghubungkan ide-ide yang sudah dikenal
dengan konsep atau keterampilan baru.

o dapat menggunakan strategi/ solusi lain yang berbeda
dengan solusi guru/ yang ada dibuku

Proses 2:
Represent
asi

Siswa dapat representasi meliputi sbb.

o dapat menuliskan cara untuk untuk pemecahan masalah
dengan benar

o dapat menggunakan berbagai representasi dalam
mengungkapkan pemecahan masalah melalui kata-kata
dan gambar atau gambar saja atau grafik atau table.

o dapat menggunakan representasi untuk melakukan
pemecahan masalah.

o dapat menggunakan satu jenis representasi ke representasi
lainnya dan mengetahui representasi yang tepat untuk
digunakan dan kapan menggunakannya.

Proses 3:
Komunika
Si

Siswa dapat mengkomunikasikan  pekerjaannya secara
matematis yang meliputi

dapat menjelaskan pemikirannya dengan jelas dan ringkas.
dapat melakukan Klarifikasi.

dapat menghadapi berbagai bentuk pemecahan masalah.
dapat mengemukakan ide-ide baru, melalui menjelaskan
atau mencoba mencari tahu alasannya yang masuk akal

O O O O

Proses 4:
Penalaran
dan
Pembukti
an

Siswa dapat melakukan penalaran dan pembuktian dengan

menunjukkan sebagai berikut.

o Dapat menggunakan data untuk membuat, menguji, atau
memperdebatkan suatu dugaan.

o Dapat menjelaskan secara memadai alasan di
pemikiran matematisnya dan dapat melakukannya

o dapat menjelaskan prosedur atau merangkum jawabannya.

o dapat Menggunakan berbagai metode penalaran dan
pembuktian.

o dapat menangkap pemikiran matematis orang lain

balik

Proses 5:
Pemecaha
n Masalah

Siswa dapat berhasil dalam memecahkan masalah jika:

o dapat menunjukkan kepercayaan diri dalam memecahkan
masalah.

o dapat Menunjukkan kegigihan ketika menghadapi masalah
sulit dan pantang menyerah.
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dapat menghadapi masalah yang tidak biasa, tahu apa yang
harus dilakukan dan dapat mengubah strategi jika ada
masalah

tidak bekerja.

dapat menunjukkan berbagai strategi pemecahan masalah
yang dapat digunakan ketika memecahkan masalah

Rumusan indicator pada Tabel 1 di atas digunakan untuk mengkategorikan

apakah siswa masuk pada tahapan proses berpikir dalam pemecahan masalah

matematis.

Pemecahan masalah matematis pada materi operasi aljabar disusun

indicator dari masing-masing soal cerita yang digunakan sebagai instrument. Pada

Tabel 2 berikut memaparkan rumusan indikator dan soal ceritanya.

Tabel 2. Rumusan Masalah dan Soal Cerita

Indokator

Soal

Siswa dapat
menjumlahkan
bentuk aljabar

Pak Mansyur memberi 600 koin kepada ke tiga anaknya.
Anak yang ke dua diberi 25 koin lebih banyak dari yang
anak yang ketiga. Anak yang pertama mendapatkan tiga
kali dari anak yang ke dua. Banyak koin yang diterima
anak ketiga adalah ....

Dapat menentukan
hasil pengurangan
bentuk aljabar

Tinggi bola yang dilempar vertikal ke atas setiap detiknya
memenuhi rumus h(t) = (35t — t?) m. Tinggi bola pada
detik ke 6 adalah ....

Dapat menentukan
hasil perkalian
bentuk aljabar

Harga 3 buku gambar dan 5 spidol adalah Rp 42.000,-, jika
harga sebuah buku gambar adalah 3 kali harga sebuah
spidol, maka harga spidol dan buku gambar adalah ....

Dapat menentukan
hasil pembagian
bentuk aljabar

Suatu sawah pak Budi berbentuk persegi mempunyai luas
(c? - 6¢ + 9) cm? dengan c adalah bilangan asli tertentu.
Tentukan panjang sisi persegi sawah pak Budi dalam
variabel ¢ adalah ....

Dapat menentukan
hasil perbandingan
bentuk aljabar

Suatu pekarangan rumah pak Amir berbentuk persegi
panjang memiliki panjang berbanding lebar adalah 7 : 2.
Jika lebarnya b cm, maka keliling pekarangan rumah pak
Amir adalah ....

Pada Tabel 2 menunjukkan instrument pemecahan masalah matematis yang
berkaitan dengan soal cerita dalam mengukur kemampuan operasi aljabar. Melalui
soal cerita ini selanjutnya dapat menggambarkan proses berpikir yang dilakukan

siswa ketika melakukan pemecahan masalah. Selain siswa dilatih berpikir untuk
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terampil dalam operasi aljabar, siswa juga dilatih untuk mengidentifikasi
permasalahan yang termuat dari keberagaman soal dalam bentuk cerita. Selanjutnya
siswa dapat menyusun model matematika yang dapat disusun dalam setiap
melakukan proses pemecahan masalah.

Selanjutnya dilakukan perumusan prediksi indikator proses berpikir.
Prediksi indikator proses berpikir digunakan untuk mengukur kapan pekerjaan
siswa dapat dikategorikan dari masing-masing dari lima proses berpikir Scusa dan
Yuma. Semua rumusan prediksi indikator disusun mengacu pada indikator proses
berpikir dari kriteria kerangka kerja Scusa dan Yuma. Misalnya pada proses
berpikir yang pertama yaitu siswa dapat melakukan proses koneksi. Dikatakan
siswa dapat melakukan proses berpikir koneksi jika siswa atau subyek penelitian
dapat menuliskan bagaimana ide-ide matematika saling berhubungan, dapat
menghubungkan masalah baru dengan masalah yang pernah dipelajari, dapat
menuliskan bagaimana ide atau konsep matematika dihubungkan dengan mata
pelajaran lain atau dengan dunia nyata, dapat menghubungkan ide-ide yang sudah
dikenal dengan konsep atau keterampilan baru, dapat menggunakan strategi/ solusi
lain yang berbeda dengan solusi guru/ yang ada dibuku. Dengan demikian, lima
butir soal cerita sebagai pemecahan masalah matematis disusun rumusan prediksi
indikator proses berpikir kerangka Scusa dan Yuma. Sehingga diharapkan melalui
instrument ini dapat merekam pekerjaan pemecahan masalah matematis pada
operasi aljabar yang telah ditetapkan.

Pada tahap validasi desain instrument oleh dua ahli matematika, diperoleh
hasil validasi yang dilakuan mendapatkan hasil adanya kesesuai dari masing-
masing butir soal sudah sesuai dengan indikatornya. Kemudian berdasarkan
rumusan prediksi indikator yang telah dirumuskan dapat mengukur proses berpikir
pemecahan masalah sesuai dengan kerangka kerja Scusa dan Yuma yang meliputi
proses koneksi, proses representasi, proses komunikasi, proses penalaran dan
pembuktian, dan terakhir proses pemecahan masalah. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa desain instrument proses berpikir matematis dengan kerangka

kerja Scusa dan Yuma valid secara isi. Desain Instrument ini selanjutkan akan

Arif Achmad S., dkk. Pengembangan Instrumen Proses Berfikir Matematis Dengan Kerangka
Kerja Scusa dan Yuma

251



dilakukan uji coba secara empiris untuk mendapatkan instrument yang valid dan

reliabel.

PEMBAHASAN

Pengembangan Instrumen pemecahan masalah matematis merupakan
suatu proses kumulatif yang tergantung pada pengalaman belajar siswa
(learning experience) tentang pemecahan masalah matematis (Prabawanto,
2019). Pembelajaran matematika di sekolah tidak hanya bertujuan agar siswa
memahami materi matematika yang diajarkan, tetapi tujuan-tujuan utama
lainnya, yaitu agar siswa memiliki kemampuan penalaran matematika,
komunikasi matematika, koneksi matematika, representasi matematika dan
pemecahan masalah matematika, serta perilaku tertentu yang harus siswa
peroleh setelah ia mempelajari matematika (Ayasa et al., 2023).

Proses berpikir dalam pemecahan masalah telah banyak dikaji antara lain

penelitian (Khairunnisa et al., 2022) mengenai proses berpikir dalam melakukan
pemecahan masalah berdasarkan strategi yang digunakan, (Prayitno, 2018)
(Istigomah et al., 2021)(Junarti et al., 2020a)(Junati et al., 2023)(Sari et al., 2023)
mengkaji pentingnya koneksi pada proses pemecahan masalah, (Syarifuddin,
2019)(Koirotunnisa & Novela, 2023) mengkaji pentingnya representasi dalam
pemecahan masalah, (Annajmi, 2016) bagaimana meningkatkan kemampuan
representasi pada pemecahan masalah, (Prihanto & Mayasari, 2022) dibutuhkan
pula kemampuan komunikasi dalam pemecahan masalah, (Rahmawati & Pala,
2017)(Prabawanto, 2019)(Junarti et al., 2020b) (Junarti et al., 2022)dibutuhkan
penalaran dalam pemecahan masalah untuk dapat berpikir logis, Berdasarkan
beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pentingnya proses berpikir
dalam melakukan pemecahan masalah (Muttagin & Darmawan, 2022) sampai saat
ini masih dibutuhkan kajian untuk menemukan formula bagi guru/pengajar dalam
melakukan proses pembelajaran. Kajian penelitian ini sangat bersesuaian dengan
penelitian sebelumnya, bahwa proses berpikir dalam pemecahan masalah dengan
menggunakan kerangka kerja Scusa dan Yuma sangat bersesuai dengan kajian
terdahulu yang meliputi proses koneksi, proses representasi, proses komunikasi,

proses penalaran dan pembuktian, terakhir proses pemecahan masalah itu sendiri.
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Untuk melakukan penelitian selalu dibutuhkan instrument agar mendapatkan data
yang akurat. Oleh karena itu instrument yang baik diperoleh dari hasil
pengembangan instrument. Instrument sebagai bagian dari evaluasi untuk
mengambil langkah atau tindakan selanjutnya dalam merekam kegiatan yang akan
diukur (Zainudin et al., 2023). Instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini
digunakan untuk mengukur proses berpikir dalam pemecahan masalah soal cerita
pada materi operasi aljabar. Hal ini bersesuaian dengan kajian terdahulu bahwa
pentingnya pengembangan instrument (Ayasa et al., 2023)(Umami et al.,
2021)(Larasati, 2018)(Umami et al., 2021)(Prabawanto, 2019) (Purnomo et al.,
2023)(Andika et al., 2022)(Andika et al., 2022)(Fauziah et al., 2022), bahwa untuk
untuk mengetahui pemahaman siswa dan untuk mengetahui tahapan berpikir siswa

perlu dikembangkan sebuah instrumen pemecahan masalah

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan prosedur pengembangan instrument dengan melalui tahapan
identifikasi masalah, pengumpulan informasi, dan desain instrumen dapat
disimpulkan bahwa desain instrument proses berpikir matematis dengan kerangka
kerja Scusa dan Yuma layak dan valid secara isi. Oleh karena itu desain instrument
ini layak dan dilakukan uji lanjutan yakni uji coba secara empiris untuk
mendapatkan instrument yang valid dan reliabel.
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